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Book Review

Kosmopolitanisme Hukum Islam: 
Peredaran Kitab Minhāj al-ṭālibīn di Nusantara
 

Idris Masudi

Mahmood Kooria. 2022. Islamic law in Circulation: Shāí’ī Texts across 
the Indian Ocean and the Mediterranean. Cambridge: Cambridge 
University Press. 

Abstract: Mahmood Kooria’s Islamic Law in Circulation examines the 
development of postclassical Islamic law pertaining to Shaí’ism in the 
eastern Mediterranean and the Indian Ocean. Using the nodal point of 
Minhāj al-ṭālibīn, authored by 13th-century Damascene jurist Yaḥyā 
bin Sharaf al-Nawawī, this book circumnavigates the major narratives of 
Shāí’ī legal circulation over a millennium. Based on this Mamluk-era text, 
Kooria traces the formation of the legal oceanic community by elucidating 
its enormous intertextual and intellectual networks and ramiícations. e 
main argument of Kooria’s book is that historical Shāí’īsm in the postclassical 
Islamic communities took place not by center-periphery coercion or state 
conquest, but through cross-cultural negotiations between scholars and 
itinerant traders in maritime milieux throughout Africa, Arabia, and Asia.

Keywords: Shāë’i School, Minhāj al-ṭālibīn, Jurisprudence, Islam 
Nusantara, India Ocean.
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Abstrak: Buku ini mendiskusikan tentang bagaimana sebuah kitab íkih 
yang ditulis pada abad ke-13 beredar melintasi ruang dan waktu yang 
panjang. Kitab Minhāj al-ṭālibīn yang ditulis oleh Yaḥyā ibn Sharaf al-
Nawawī di Damaskus pada abad ke-13 ini menyebar di hampir seluruh 
kawasan dunia Muslim bermadzhab Shāí’ī. Melalui kajian atas kitab 
Minhāj al-ṭālibīn, Kooria ingin menegaskan bahwa sebuah teks kitab 
íkih yang ditulis pada masa Mamluk awal ini membentuk komunitas 
dan hubungan intelektual serta jaringan intertekstual disiplin ilmu íkih 
di dataran Mediterania dan Samudera Hindia pada masa pascaklasik. 
Argumen utama buku ini adalah pembuktian historis yang menunjukkan 
bahwa dominasi keluarga kitab Minhāj al-ṭālibīn sebagai sebuah teks 
kanonis di kawasan Muslim bermadzhab Shāí’ī tidak dilakukan dari 
pusat ke pinggiran alias penaklukan oleh negara, melainkan melalui 
negosiasi lintas budaya di antara para sarjana dan pedagang yang berkelana 
melalui jalur maritim baik dari Afrika, Arab, maupun Asia.

Kata kunci: Madzhab Shāë’ī, Minhāj al-ṭālibīn, Fikih, Islam Nusantara, 
Samudera India. 

الملخص: يناقش هذا الكتاب كيفية تداول كتاب الفقه الذي كتب في القرن الثالث 
بن شرف  الذي كتبه يحيى  الطالبين  انتشر كتاب منهاج  والمكان.  الزمان  عشر عبر 
النووي في دمشق في القرن الثالث عشر في جميع مناطق العالم الإسلامي من المذهب 
الشافعي تقريبًا. من خلال دراسة كتاب منهاج الطالبين، تريد محمود كورʮ التأكيد 
على أن النص الفقهي المكتوب خلال الفترة الأولى في الخلافة المملوكية شكّل مجتمعاً 
الفقهية في سهول  التخصصات  متداخلة من  فكرية ʪلإضافة إلى شبكة  وعلاقات 
البحر الأبيض المتوسط والمحيط الهندي في فترة ما بعد الكلاسيكية. الحجة الرئيسية 
الطالبين  منهج  عائلة كتاب  هيمنة  أن  تبين  التي  التاريخية  الأدلة  هي  الكتاب  لهذا 
كنص أساسي في المنطقة الإسلامية للمدرسة الشافعية لم تتم من المركز إلى المحيط أي 
الغزو من قبل الدولة، ولكن من خلال مفاوضات عبر الثقافات بين العلماء والتجار 

المتجولين عبر الطرق البحرية من إفريقيا والجزيرة العربية وآسيا.

نوسانتارا،  الفقه، الإسلام  الطالبين،  الشافعية، منهاج  مدرسة  المفتاحية:  الكلمات 
المحيط الهندي.
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Fikih adalah ilmu yang mengkaji tentang hukum-hukum syariat 
yang bersifat praktis yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang 
terperinci (al-Jurjānī n.d., 141). Sebagai sebuah ilmu panduan 

amaliyah keagamaan sehari-hari, ëkih menjadi salah satu disiplin 
keilmuan dalam Islam yang mendapatkan perhatian tinggi oleh 
umatnya. Kitab-kitab ëkih mulai ditulis sekurangnya sejak pertengahan 
abad ke-2 H dan awal abad ke-3 H oleh para pendiri mazhab yang 
kemudian dilanjutkan oleh para pengikutnya. Dalam konteks madzhab 
Shāëʿī, kitab al-Umm merupakan kitab pegangan induk bagi madzhab 
yang didirikan oleh Imam Muhammad ibn Idris al-Shāëʿī (w. 204 
H/820 M). Kitab ini kemudian mendapatkan respons dari murid-
murid Imam Shāëʿī seperti Imam al-Muzanī dan Imam al-Buwaiṭī. 
Dari dua karya murid utamanya tersebut kitab-kitab ëkih madzhab 
Shāëʿī kemudian dikembangkan oleh para ulama generasi selanjutnya. 
Abū Ya’qub al-Buwaiṭī (w. 264 H/877 M) dan Ismā’īl ibn Yaḥyā al-
Muzanī (w. 264 H/877 M) merupakan dua di antara murid-murid 
Imam al-Shāëʿī yang bukan hanya menulis ringkasan (mukhtaṣar) 
melainkan turut mengembangkan gagasan gurunya. Keterlibatan para 
murid dalam melakukan penafsiran ajaran gurunya ini membentuk 
hirarki otoritas antara pendiri madzhab sebagai sumber utama dan 
karya muridnya sebagai sumber sekunder (El Shamsy 2013).

Dari dua kitab ëkih yang ditulis oleh dua murid al-Shāëʿī di 
atas, para ulama al-Shāëʿīyah (pengikut mazhab Shāëʿī) yang datang 
setelahnya menyusun dan mengembangkan kitab-kitab ëkih mazhab 
Shāëʿī (Masudi 2022). Mengingat kitab ëkih pengembangan ini 
ditulis terlampau tebal, maka pada gilirannya kitab tersebut diringkas 
(ikhtiṣār), baik oleh penulisnya sendiri maupun oleh ulama yang datang 
setelahnya. Contoh terbaik tipe pertama adalah Imam al-Māwardī (w. 
450 H/1058 M) yang menulis kitab al-Hāwī al-kabīr setebal delapan 
jilid. Oleh karena masih dianggap cukup tebal, al-Māwardī kemudian 
mencoba meringkas atas kitabnya tersebut dengan menerbitkan kitab 
yang ia beri judul al-Iqnā’ (Hidhir 2000). Adapun contoh tipe kedua 
adalah kitab al-Muḥarrar yang ditulis Imam al-Rafīʿī (w. 623 H) 
yang juga karena faktor ketebalannya menggugah al-Nawawī menulis 
ringkasan atas kitab tersebut yang diberi judul kitab Minhāj al-ṭālibīn 
(al-Nawāwī 2005). Kitab yang disebut belakangan ini kemudian 
mendapatkan respons dari para ulama yang hidup setelah al-Nawawī 
dengan menulis sharḥ (komentar), hāshiyah (super-komentar), naẓam, 
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maupun ringkasan kembali atas kitab tersebut (mukhtaṣar). Artinya, 
tradisi penulisan mukhtaṣar ini terjadi sejak abad ke-4. Hal ini sekaligus 
menepis anggapan Alatas yang menyebutkan bahwa tradisi kitab 
mukhtaṣar baru mulai diperkenalkan pada abad ke-18 oleh para ulama 
Hadrami (Alatas 2021, 68–69).

Melalui penelaahan historis atas keluarga kitab Minhāj al-ṭālibīn, 
Kooria dalam buku ini, Islamic Law in Circulation: Shāíʿī Texts 
across the Indian Ocean and the Mediterranean, mempertanyakan 
bagaimana dan mengapa sebuah teks, dalam hal ini keluarga kitab 
Minhāj al-ṭālibīn, mampu membentuk, mengubah, memengaruhi 
dan menegosiasikan kehidupan hukum dan pemikiran yuridis sebuah 
komunitas di sebagian wilayah laut Mediterania dan Samudera Hindia 
selama hampir satu milenium. 

Silsilah Tekstual Keluarga Kitab Fikih Madzhab Shāí ʿī 

Sebagaimana diketahui, setidaknya ada empat madzhab ëkih dalam 
kelompok ahlussunnah wal jamaah yang masih terus bertahan dan 
masih memiliki pengikut dalam jumlah yang besar hingga sekarang. 
Empat madzhab tersebut adalah madzhab Shāëʿī, Ḥanafī, Mālikī, dan 
Ḥanbalī. Semua madzhab ini memiliki kitab induk pegangan madzhab 
yang ditulis oleh pendirinya masing-masing berikut karya-karya 
komentar yang ditulis oleh para ulama pengikut madzhabnya. 

Sepanjang sejarah dunia Islam ilmu pengetahuan ditransmisikan 
melalui dua cara: lisan dan tulisan. Transmisi lisan menandai pentingnya 
relasi guru dan murid, sedangkan transmisi tulisan ditandai dengan 
meningkatnya produksi buku yang tinggi dalam masyarakat Muslim 
(Prange 2018, 234). Dalam konteks madzhab Shāëʿī, kitab al-Umm 
sebagaimana di atas diulas secara sekilas merupakan kitab pegangan 
utama madzhab ini. Melalui kitab utama ini, semua karya ëkih 
madzhab Shāëʿī menginduk kepadanya. Dua karya ringkasan atas kitab 
al-Umm yang ditulis oleh dua murid Imam Shāëʿī menandai proses 
awal tradisi tekstual dan transmisi kitab-kitab ëkih madzhab Shāëʿī  
di kemudian hari. Terhitung sejak abad keempat hijriyah, kitab-kitab 
matan (kitab ëkih materi dasar dan ringkas) dalam ëkih Shāëʿī telah 
banyak ditulis oleh para ulama bermadzhab Shāëʿī (baca: Shāëʿīyah). 
Meski demikian, tidak setiap kitab matan ini kemudian mendapatkan 
respons dan apresiasi baik dari para ulama semasanya maupun ulama 
generasi setelahnya. Kitab matan yang di kemudian hari mendapatkan 
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respons dalam bentuk karya komentar ini membentuk jaringan tekstual 
sendiri yang oleh sejumlah sarjana disebut sebagai keluarga (family). 

Hasil pengamatan van den Berg terhadap sejumlah pesantren 
di Jawa, menunjukkan hanya terdapat ada empat kitab ëkih utama 
madzhab Shāëʿī yang digunakan di pesantren Jawa (Berg 1886, 518). 
Empat kitab tersebut adalah: al-Muḥarrar karya Imam al-Rafīʿī, Taqrīb 
atau Ghāyat al-ikhtiṣār karya Abū Shujā’, Qurrat al-‘ayn karya Zayn 
al-Dīn ibn Alī al-Malībārī, dan Muqaddimah Bā Fadhal karya Bā-
Fadhl. Berbeda dengan van den Berg, Eduard Sachau yang melakukan 
penelitiannya di kawasan Afrika Timur mendaftar lima kitab induk 
teks kitab ëkih Shāëʿī, yaitu: al-Lubāb karya al-Mahāmilī, al-Tanbīh 
karya al-Shirāzī, Taqrīb karya Abū Shujā’, al-Muḥarrar karya al-Rafīʿī, 
dan Fatḥ al-Mu’īn karya Zayn al-Dīn ibn Alī al-Malībārī.  

Dari hasil penelitiannya tersebut Eduard Sachau kemudian membuat 
klasiëkasi kitab induk madzhab Shāëʿī berdasarkan pengaruhnya di 
dunia Muslim sunni. Sachau sebagaimana dikutip dari Wijoyo (1997) 
membuat klasiëkasi kitab ëkih Shāëʿī ke dalam lima keluarga. Yaitu, 
kitab Tanqīh, al-Tanbīh, al-Muhadhdhab, Ghāyat al-ikhtiṣār, Minhāj 
dan Qurrat al-‘ayn. Sementara Kooria dalam buku ini tidak sependapat 
dengan klasiëkasi yang dibuat oleh Sachau di atas. Ia mengusulkan 
ada penambahan kategori tekstual kitab ëkih Shāëʿī. Menurutnya, 
terdapat tujuh kategori keluarga kitab ëkih dalam madzhab Shāëʿī 
yang memiliki pengaruh luas yang dibuktikan dengan adanya naskah-
naskah komentar atas kitab tersebut. Pertama, keluarga kitab Tanqīh. 
Kitab ini disusun oleh Abū al-Hasan ibn Muhammad Mahāmilī 
dengan judul al-Lubāb fī al-Fiqh al-Shāíʿī. Kedua, keluarga Tanbīh. 
Kitab ini merupakan karya dari Abū Isḥāq ibn Alī Ibrahīm al-Shirāzī 
dengan nama kitabnya al-Tanbīh. Ketiga, keluarga Muhadhdhab. Kitab 
ini ditulis oleh penulis yang sama dengan kitab Tanbih, Abū Ishāq al-
Shirāzī. Dari kitab ini lahir kitab ëkih terkenal yang ditulis oleh al-
Nawawī berjudul al-Majmu’ yang menjadi salah satu rujukan utama 
dalam madzhab Shāëʿī. Keempat, keluarga Ghāyat al-ikhtiṣār. Kitab ini 
ditulis oleh Abū Shujā’. Karya-karya komentar terkenal seperti Fatḥ al-
qarīb beserta dua super-komentarnya: Hāshiyah al-Bayjūrī dan Hāshiyah 
qūt al-ḥabīb lahir sebagai karya komentar atas kitab matan yang relatif 
tipis ini. Kelima, keluarga kitab al-Wasīṭ. Kitab ini merupakan karya 
ëkih dari Ḥujjat al-Islam Imam al-Ghazālī. Keenam, keluarga kitab 
Minhāj al-ṭālibīn, karya dari al-Nawawī. Ketujuh, keluarga kitab Fatḥ 
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al-Mu‘īn yang ditulis oleh ulama asal India, Syekh Zayn al-Dīn ibn Alī 
al-Malībārī.

Kosmopolitanisme Mazhab Hukum Fikih Shāí ʿī 

Inti dari gagasan buku Kooria ini adalah tawarannya tentang 
pembentukan kosmopolitanisme hukum Islam mazhab Shāëʿī. 
Kosmopolitanisme hukum yang ia maksudkan dalam buku ini adalah 
sebuah kerangka analitis yang mengakomodasi aspek kesinambungan, 
perubahan yang lembut dan juga inovatif, serta tatanan hukum dalam 
durasi panjang (longue durée of legal systems). Menariknya, Kooria 
menegaskan bahwa kosmopolitanisme hukum Islam diperankan oleh 
universalitas, lokalitas, supra-regional, tradisi dan jaringan agama, serta 
yang paling krusial adalah masalah hukum itu sendiri. Ia menolak bahwa 
struktur politik berperan dalam pembentukan kosmopolitanisme 
hukum Islam (Kooria 2022, 18). Kosmopolitanisme Madzhab Shāëʿī 
yang membentang dari Mediterania Timur hingga Samudera Hindia 
ini berdiri di atas hukum universal dan bersifat hukum ilāhīyah (divine 
law) yang terbebas dari intervensi negara (politik).

Kosmopolitanisme hukum Islam yang dikembangkan oleh Kooria 
dengan menggunakan pendekatan longue-duree dalam bukunya ini 
bukanlah hal baru. Kita bisa merujuk kepada sejumlah sarjana seperti 
Sheldon Pollock (2009) dan Ronit Ricci (2011) misalnya, yang juga telah 
memberikan sumbangsih dalam merajut konsep kosmopolitanisme. 
Pollock berkontribusi dalam studi sastra dan budaya Sansekerta. 
Sementara Ricci melalui kajian sastra kitab Seribu Masalah menawarkan 
konsep kosmopolitanisme bahasa Arab di kawasan Asia Tenggara.  

Kosmopolitanisme hukum Islam, khususnya mazhab Shāëʿī 
di pinggir pantai Samudera India dan Laut Mediterania tidak bisa 
dilepaskan dari peran para saudagar yang bergerak dari satu tempat 
ke tempat lainnya. Kapal-kapal yang membawa barang dagangan dari 
Arab ke India lalu ke Tiongkok dan sebaliknya tidak hanya memuat 
komoditi belaka, melainkan juga membawa ide, gagasan, naskah-teks 
keagamaan, dan juga para sarjana (Prange 2018, 233; Ricci 2011). 
Pada titik ini, perdagangan dan misi agama menjadi sesuatu yang 
saling berkelindan, menopang satu sama lainnya. Fakta demikian turut 
membuka adanya sirkulasi teks-teks keagamaan seperti kitab-kitab 
ëkih, termasuk keluarga teks Minhāj al-ṭālibīn yang menjadi fokus 
kajian buku ini. 
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Tersebarnya teks-teks keagamaan di kawasan Samudera India ini 
tidak bisa dilepaskan dari peran dan kontribusi umat Muslim dari 
lintas daerah baik secara individual maupun komunitas: Arab, Asia, dan 
Afrika. Jaringan kosmopolitan pedagang Karimi, Mesir, Syiria, Persia, 
India, Swahili yang melintasi dan singgah di Samudera India memiliki 
kontribusi penting dalam penyebaran hukum Islam, khususnya 
madzhab Shāëʿī.

Peran dan Kontribusi Ulama India dan Nusantara 

Salah satu aspek penting yang ditawarkan oleh Kooria dalam buku 
ini adalah ia menantang (challenges) pemahaman dan sekaligus menepis 
tuduhan dari para sarjana yang memiliki pandangan “provincialise” 
yang secara sinis mendiskreditkan peran dan kontribusi para sarjana 
di sebagian besar wilayah Mediterania dan Samudera Hindia dalam 
pengembangan keilmuan Islam. Tuduhan tersebut bermula dari 
pemahaman mereka atas dunia yang didasarkan atas iklim sebuah 
daerah yang dapat memengaruhi cara pandang, perilaku, pola pikir, 
pola makan, cara berpakaian, dan lain sebagainya. Kooria menyebut 
nama Montesquieu sebagai salah satu sarjana yang telah membuat 
kategori manusia berdasarkan zona dan iklim (Kooria 2022, 
20). Pembagian yang berdasarkan geoklimatik ini pada akhirnya 
mendiskreditkan orang-orang yang berada di kawasan Samudera 
Hindia dan sebagian besar wilayah Mediterania sebagai orang-orang 
yang bodoh, tidak memiliki ilmu pengetahuan yang cukup baik 
hukum maupun agama.

Atas dasar itulah Kooria kemudian melakukan pemilihan atas kitab-
kitab turunan dari keluarga Minhāj al-ṭālibīn dalam bukunya ini pada 
karya-karya yang ditulis oleh ulama “non-Arab”. Karya-karya tersebut 
adalah Fath al-mu‘īn yang ditulis oleh ulama kenamaan asal India Syekh 
Zayn al-Dīn ibn Alī al-Malībārī, Nihāyah al-zayn karya Syekh Nawāwī 
al-Bantānī, dan I’ānah al-ṭālibīn karya Sayyid Abū Bakr Shaṭā asal 
Mesir. Ia sendiri menegaskan bahwa salah satu alasan ia menjatuhkan 
pilihan atas karya-karya tersebut adalah untuk melepaskan diri dari 
pendekatan terhadap Shāëʿīsme yang umumnya berkutat pada kawasan 
Timur Tengah. 

Dalam konteks Nusantara, ia juga menggunakan sejumlah kitab 
ëkih berbahasa Melayu dan beraksarakan Jawi karya ulama Nusantara 
yang, menurutnya, turut membantu dalam mengedarkan kitab Minhāj 
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al-ṭālibīn. Kitab-kitab tersebut adalah Ṣirāṭ al-mustaqīm karya al-
Ranīrī, Sabīl al-muhtadīn karya Arsyad al-Banjarī, dan Mirʾāt al-ṭullāb 
karya ʿAbd al-Raʾūf al-Sinkilī.

Pada dasarnya, peran dan kontribusi ulama Nusantara dalam 
pengembangan keilmuan Islam di dunia juga pernah diulas cukup 
jelas oleh Feener dan Laffan (2005). Dalam artikelnya yang terbit di 
Archipel, mereka mengutip kitab Mir’āt al-jinān karya As’ad al-Yāë’ī 
yang menyebut salah satu guru tarekatnya dengan sebutan Mas’ud 
al-Jāwī. Nisbat al-Jāwī ini menunjukkan nama seorang ulama asal 
Nusantara yang menjadi guru tarekat di Yaman sekaligus mengakui 
peran pentingnya sebagai seorang ulama yang datang dari kawasan 
Nusantara.

Sistematika Penyajian Buku

Kooria menyajikan penulisan buku ini menjadi dua bagian utama. 
Bagian pertama, Kooria menganalisis elemen-elemen sejarah penting 
yang berperan dalam perkembangan dan penyebaran madzhab Shāëʿī 
serta sejarah pembentukan hukum Islam di kawasan Samudera Hindia 
dan laut Mediterania dengan menitikberatkan pada peran individual 
maupun kolektif dalam proses pembelajaran ëkih di dua kawasan 
tersebut (Kooria 2022, 35). Bagian ini terdiri dari tiga subbagian. 
Subbagian pertama, berisi penelusuran atas perkembangan dan 
peredaran jaringan tekstual madzhab Shāëʿī dari skala mikro yang 
terjadi pada awal-awal penyebaran madzhab Shāëʿī hingga skala 
makro yang ditandai dengan adanya peningkatan mobilitas para ulama 
di berbagai belahan dunia Muslim. Dengan demikian, subbagian ini 
berfungsi untuk memberikan gambaran umum kepada pembaca 
mengenai sejarah penyebaran dan perkembangan madzhab Shāëʿī 
sembari memberikan landasan untuk menjelaskan sirkulasi tekstual 
yang dijelaskan di subbagian berikutnya. Pada subbagian kedua, 
Kooria memfokuskan kajiannya pada sirkulasi tekstual kitab ëkih 
madzhab Shāëʿī. Pada subbagian ini, Kooria berusaha meyakinkan 
para pembaca bahwa teks-teks ëkih memiliki peran sentral dalam 
penyebaran transregional dan transtemporal bagi kelangsungan dan 
kesinambungan madzhab Shāëʿī. Dalam subbagian ini ia menegaskan 
bahwa sirkulasi teks dalam madzhab Shāëʿī yang ditulis oleh 
pendirinya, murid-murid utamanya, dan para ahli ëkih pelanjutnya 
seperti al-Nawawī menjadi fasilitator gagasan yuridis yang melintasi 
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jarak dan waktu yang panjang dan membentuk jaringan tekstual 
madzhab tersebut. Sementara subbagian ketiga yang merupakan 
subbagian akhir pada bab pertamanya ini, Kooria menghubungkan 
aktor dan teks yang sudah dijelaskan pada dua subbagian sebelumnya. 
Dengan menitikberatkan pada keluarga teks kitab Minhāj al-ṭālibīn, 
Kooria menunjukkan bahwa keluarga kitab tersebut menghubungkan 
titik-titik simpul yang jauh secara kronologis dan geograës.

Dalam bab kedua bukunya, Kooria membagi pembahasannya 
menjadi lima subbagian. Pada subbagian pertama, ia mengulas 
kitab Minhāj al-ṭālibīn dari beberapa aspek seperti biograë al-
Nawawī sendiri, kondisi sosial, politik dan ekonomi dunia Islam 
secara umum maupun kota Damaskus sendiri sebagai kota di 
mana al-Nawawi hidup. Pada bagian ini ia menegaskan bahwa 
salah satu kelebihan teks kitab ini adalah ditulis dalam dinamika 
intelektual dunia Islam yang muncul pasca invasi Mongol ke 
Baghdad pada tahun 1258 M (Kooria 2022, 129). Dimensi sosial 
dan politik pasca keruntuhan Dinasti Abbasiyah di Baghdad ini 
memuluskan jalan kitab Minhāj al-ṭālibīn sebagai salah satu kitab 
ëkih madzhab Shāëʿī yang bertransmisi secara ekstensif sekaligus 
merangsang tradisi diskursif madzhab tersebut. Pada subbagian 
ini ia menegaskan bahwa keberhasilan kitab Minhāj al-ṭālibīn 
ini berkat jaringan kolaboratif para sarjana non-negara (fuqaha 
estate). Singkatnya, tiga subbagian pada bagian pertama ini Kooria 
merangkai dan mengkontekstualisasikan mazhab Shāëʿī dari sudut 
pandang masyarakat, teks, dan perjumpaan keduanya.

Adapun pada subbagian kedua, Kooria mulai mengulas jaringan 
tekstual kitab Minhāj al-ṭālibīn. Sebagaimana diketahui, pada 
dasarnya karya komentar atas kitab Minhāj al-ṭālibīn sangat banyak. 
Namun, ia lebih memilih kitab Tuhfat al-muhtāj buah karya dari 
seorang ulama kelahiran Mesir yang tinggal di Mekkah, Ibn Hajar al-
Haitamī, sebagai contoh karya komentar kitab Minhāj al-ṭālibīn yang, 
menurutnya paling banyak memberikan kontribusi bagi penyebaran 
keluarga kitab Minhāj di dunia Muslim terutama di kawasan 
Samudera India. Pada subbagian ini, Kooria menegaskan bahwa pada 
akhir abad ke-15 dan awal abad 16, Mekkah yang menjadi tempat 
tinggal Ibn Hajar menjadi tempat yang memperpendek kesenjangan 
intelektualisme dunia Islam Arab dan kawasan Islam lainnya seperti 
Samudera India.  
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Pada subbagian ketiga dalam bab keduanya, Kooria mulai mengulas 
karya ulama asal India, Zayn al-Dīn ibn Alī al-Malībārī. Meskipun 
bukan karya komentar langsung atas kitab Minhāj al-ṭālibīn, dua 
karya al-Malībārī: Qurrat al-‘ayn (matan) dan Fatḥ al-mu’īn (sharah 
atas Qurrat al-‘ayn), dinilai oleh Kooria sebagai penghubung sekaligus 
karya yang menstimulus penyebaran kitab Tuhfat al-muhtāj baik 
di kawasan pantai Malabar sendiri maupun Samudera India secara 
umum. Ia mengistilahkan karya Zayn al-Dīn ibn Alī al-Malībārī sebagai 
“autocommentary” (Kooria 2022, 227). Partisipasi aktif sarjana asal 
India di abad ke-16 di dunia intelektual Islam ini menandai dimulainya 
desentrasilasi pusat pendidikan Islam yang pada abad sebelumnya 
didominasi oleh para sarjana kawasan Arab.

Pada subbagian keempat, Kooria memotret dinamika kesarjanaan 
Islam di abad 19.  Sirkulasi tekstual kitab-kitab ëkih madzhab Shāëʿī 
pada abad ke-19 menemukan momentumnya. Di abad ini, revolusi 
industri berjalan secara massif dengan temuan-temuan teknologi, 
komunikasi, serta Eropa yang semakin memperluas wilayah koloninya 
di sejumlah negara. Situasi dan kondisi sosial-politik global serta 
kemajuan teknologi di abad ini memuluskan jalan bagi penyebaran 
teks-teks hukum madzhab Shāëʿī. Melalui kajian mendalam atas dua 
kitab turunan dari Qurrat al-‘ayn dan Fatḥ al-mu’īn, Kooria hendak 
menegaskan temuannya bahwa teks-teks turunan dari Minhāj al-ṭālibīn 
ini kian mendominasi dunia tekstual ëkih madzhab Shāëʿī (Kooria 
2022, 281). Tiga kitab tersebut adalah Nihāyat al-zayn, karya komentar 
atas Qurrat al-‘ayn yang ditulis oleh ulama kenamaan asal Banten, Syekh 
Nawawī al-Bantanī; I’ānah al-ṭālibīn karya super-komentar (ḥāshiyah) 
atas kitab Fath al-mu’īn karya Sayyid Abū Bakr Shaṭā. Kedua karya ini 
merupakan representasi dari jaringan tekstual madzhab Shāëʿī sekaligus 
kitab Minhāj al-ṭālibīn di satu sisi, serta menjadi benteng literatur bagi 
kaum tradisionalis atas munculnya kelompok Wahabi di sisi lain. 

Sedangkan subbab kedelapan, yakni bab terakhir dari buku yang 
berasal dari penelitian disertasi doktoral Kooria di Universitas Leiden 
ini merupakan penambahan dari naskah disertasinya. Pada bab ini ia 
mengulas karya-karya terjemahan maupun saduran atau pengutipan 
atas keluarga kitab Minhāj al-ṭālibīn. Selain karya-karya komentar 
atas kitab Minhāj al-ṭālibīn baik langsung maupun tidak langsung, 
penerjemahan dan pengutipan kepada kitab tersebut, menurut Kooria, 
menjadi salah satu faktor yang tidak bisa diremehkan dalam proses 
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penyebaran tekstual kitab ëkih madzhab Shāëʿī (Kooria 2022, 322). 
Dalam konteks ini, ia memotret karya-karya ëkih yang ditulis oleh 
ulama Nusantara seperti Syekh Nūrrudīn al-Ranīrī, Syekh ʿAbd al-
Raʾūf al-Sinkilī maupun Syekh Arsyad al-Banjarī. Ketiganya, menurut 
Kooria, memainkan peranan penting dalam proses vernakularisasi 
Islam dan hukum ëkih sekaligus. Sebagaimana diketahui bahwa 
baik Mir’āt al-ṭullāb karya Syekh ʿAbd al-Raʾūf al-Sinkilī, Sirāṭ al-
mustaqīm buah pena Syekh Nūrrudīn al-Ranīrī, maupun Sabīl al-
muhtadīn karya tulis Syekh Arsyad al-Banjarī merupakan tiga kitab 
ëkih yang ditulis menggunakan bahasa Melayu dengan aksara Jawi. 
Ketiga karya ini, secara tersurat menjelaskan bahwa salah satu sumber 
rujukan dalam penulisannya adalah kitab Minhāj al-ṭālibīn karya al-
Nawawī. 

Kooria bukan saja mengeksplorasi karya-karya saduran atau 
terjemahan atas kitab-kitab ëkih yang ditulis oleh ulama Nusantara, 
melainkan juga karya-karya terjemahan dalam bahasa Eropa (Kooria 
2022, 336). Dalam konteks Nusantara, karya terjemahan ëkih terawal 
adalah kitab al-Muḥarrar karya Imām al-Rāë’ī. Proses penerjemahan 
kitab ëkih yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Belanda ini 
dianggap sebagai salah satu bentuk menggunakan sumber hukum Islam 
dalam pembuatan hukum yang mereka rumuskan untuk masyarakat 
pribumi.  

Penutup: Beberapa Catatan

Secara umum buku ini merupakan buku yang mengulas secara 
rinci genealogi tekstual kitab ëkih madzhab Shāëʿī. Sumber data yang 
digunakan oleh penulis buku ini juga sangat kaya. Upaya Kooria dalam 
mengangkat ulama asal India dan Nusantara yang terlibat aktif dalam 
mengukuhkan peran mereka dalam kancah keilmuan Islam sejak akhir 
abad ke-16 hingga sekarang harus diapresiasi dan didukung secara 
akademik. Sebagai orang non-Arab, Kooria, sebagaimana kita umat 
Islam Indonesia ingin menegaskan bahwa ulama-ulama yang berasal 
dari daerah pinggiran seperti India dan Nusantara memiliki kontribusi 
penting dalam peradaban dan keilmuan Islam di dunia. Kontribusi 
mereka dapat dilihat dari peran para ulama non-Arab ini tergambar 
jelas dalam bentuk kitab-kitab ëkih yang ditulisnya. Kitab-kitab 
tersebut tidak hanya beredar di kawasannya sendiri (Nusantara dan 
India), melainkan tersebar ke berbagai belahan dunia Islam.  
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Kooria dalam buku ini juga telah memberikan sumbangan akademik 
dalam menelusuri perkembangan madzhab Shāëʿī pasca al-Nawawi 
serta peredaran tekstual kitab ëkih dalam ruang dan waktu yang sangat 
panjang. Kontribusi ini mengingatkan kita pada upaya El Shamsy 
(2013) dalam menjahit jejaring tekstual dan sirkulasi kitab-kitab ëkih 
Shāëʿī dari awal berdirinya madzhab hingga kanonisasi kitab ëkih di 
tangan al-Nawawī. Pada titik ini, Kooria pada dasarnya melanjutkan 
proyek penelitian yang telah dilakukan oleh el-Shamsy. 

Kendati demikian, bukan berarti bahwa buku ini tanpa celah 
sedikit pun. Ada beberapa hal yang dapat menjadi bahan diskusi 
lebih lanjut. Di antaranya adalah terkait dengan penjelasan Kooria 
mengenai kategori keluarga tekstual kitab-kitab ëkih Shāëʿī perlu 
dicermati secara kritis. Misalnya ketika ia memasukkan kitab al-Wasīṭ 
sebagai nama bagi keluarga tekstual kitab ëkih Shāëʿī. Padahal jika kita 
membaca secara cermat, kitab al-Wasīṭ ini merupakan ringkasan dari 
kitab al-Basīṭ yang juga merupakan karya Imam al-Ghazālī sendiri. 
Bahkan setelah menulis kitab al-Wasīṭ yang dimaksudkan sebagai 
ringkasan atas kitab al-Basīṭ, al-Ghazālī masih merasa bahwa kitab 
ringkasannya tersebut masih cukup tebal yang sehingga ia menulis 
karya ringkasan kembali. Oleh karena itu ia kemudian menulis kitab 
al-Wajīz sebagai karya ringkasan atas karya ringkasan sebelumnya. 
Kitab al-Wajīz inilah yang kemudian mendapatkan respons dari para 
ulama setelahnya seperti Imam al-Rāëʿī yang menulis kitab berjudul 
Fath al-‘azīz serta al-Qazwīnī yang menulis kitab berjudul al-Hāwī al-
shaghīr. Dari kitab Fath al-‘azīz kemudian melahirkan karya turunan 
yang cukup banyak seperti Raudhah al-ṭālibīn karya al-Nawawī, lalu 
kemudian melahirkan Raudh al-ṭālib karya Ibn al-Muqrī yang oleh 
Zakarīyā al-Anṣārī dijabarkan ulang dengan menulis kitab Asnā  al-
maṭālib. Sementara dari jalur al-Hāwī al-shaghīr lahir kitab al-Irysād 
karya Ibn al-Muqrī yang dikomentari panjang oleh Ibn Hajar al-
Haitamī dengan judul al-Imdād dan juga ringkasannya yang diberi 
nama Fath al-jawwād. Jadi, identiëkasi kategori kitab al-Wasīṭ sebagai 
keluarga tekstual kitab ëkih madzhab Shāëʿī yang dibuat oleh Kooria 
patut dipertanyakan ulang. Sebab karya al-Ghazālī yang menjadi 
induk bagi karya-karya matan dan sharḥ yang kemudian membentuk 
silsilah tekstual keluarga kitab ëkih adalah kitab al-Wajīz (lihat 
diagram berikut).
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Sumber: Sayyid Muhammad ibn Umar al-Kaff  (2016).

Dominasi keluarga kitab Minhāj al-ṭālibīn sebagai teks di sebagian 
besar wilayah Muslim bermazhab Shāëʿī  memang tidak bisa dielakkan. 
Akan tetapi, bukan hanya keluarga teks kitab ini yang mendominasi 
kawasan dunia Muslim selama berabad-abad. Keluarga kitab ëkih 
Ghāyat al-ikhtisār alias kitab Taqrīb yang ditulis oleh Abū Shujā’ juga 
tidak bisa dinaëkan begitu saja. Penelitian B. Messick di dataran Ibb 
menunjukkan bagaimana teks kitab tersebut juga mendominasi sebagai 
teks ëkih yang diajarkan selama berabad-abad lamanya (Messick 1996).  

Kompleksitas, luasnya lingkup kajian, dan kekayaan data yang 
disuguhkan oleh Kooria dalam bukunya ini menunjukkan keseriusan 
minat akademiknya dalam sejarah pembentukan hukum Islam di 
kawasan Mediterania dan Samudera India. Bagi penulis, hasil penelitian 
panjang Mahmood ini telah membuka jalan bagi para peneliti untuk 
mengeksplorasi lebih jauh dan mendalam tentang ‘kitab kuning’ di 
Indonesia umumnya dan kajian sejarah hukum Islam pada khususnya.   

Kerja akademik yang telah dilakukan dengan baik sekali oleh 
Kooria ini hendaknya menginspirasi kerja-kerja intelektual para sarjana 
berikutnya. Sebab, di Indonesia sendiri dengan terus terjaganya kajian 
kitab kuning dalam berbagai disiplin ilmu tentu sangat menarik untuk 
ditelusuri lebih jauh, misalnya, bagaimana sejarah peredaran kitab-
kitab tersebut di Nusantara? Siapa yang pertama kali membawa dan 
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menyebarluaskannya? Bagaimana kitab tersebut diresepsi baik secara 
tekstual maupun intelektual oleh masyarakat Muslim Indonesia? dan 
sederet pertanyaan penelitian lainnya.
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